
128 
 

 Universitas Pertahanan RI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



129 
 

 Universitas Pertahanan RI 

LAMPIRAN 1  

SURAT IJIN PENELITIAN 

 

 

 



130 
 

 Universitas Pertahanan RI 

 

 



131 
 

 Universitas Pertahanan RI 

 

 



132 
 

 Universitas Pertahanan RI 

 

 

 

 



133 
 

 Universitas Pertahanan RI 

 

 

 



134 
 

 Universitas Pertahanan RI 

 

 

 

 

 

 



135 
 

 Universitas Pertahanan RI 

LAMPIRAN 2  

SURAT KETERANGAN PENELITIAN 

 

 



136 
 

 Universitas Pertahanan RI 

 

 

 

 



137 
 

 Universitas Pertahanan RI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



138 
 

 Universitas Pertahanan RI 

LAMPIRAN 3 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

 

 

RRODI STRATEGI PERTAHANAN LAUT 

FAKULTAS STRATEGI PERTAHANAN 

UNIVERSITAS PERTAHANAN REPUBLIK INDONESIA 

 

 

 

Strategi Modernisasi Kendaraan Tempur Amfibi Korps Marinir Brigif 
4-Mar/BS Dalam Mendukung Operasi tempur Guna Menjaga 

Wilayah Pertahanan Pantai 

 

 

A. Informasi Umum 

 Hari/Tanggal     :                 ,      Oktober 2021 

 Waktu                :                 WIB 

 Tempat              : 

 Peneliti      : Rohman Saleh Arto. H (120200106005) 

           Prodi Strategi Pertahanan Laut 

           Fakultas Strategi Pertahanan, 

           Universitas Pertahanan Republik Indonesia 

 Alamat      : Universitas Pertahanan, Kawasan IPSC Sentul. 

          Kec. Citeureup, Kab. Bogor, Provinsi Jawa Barat 
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B. Identitas Informan 

 

 Nama Lengkap (beserta gelar) : 

 Jabatan    : 

 Pangkat/Golongan   : 

 Unit Kerja/Instansi   : 

 Alamat Kantor   : 

 Pendidikan Terakhir   : SMU/Akademi/S1/S2/S3* 

  

 

* coret yang tidak perlu  : 
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C. Panduan Wawancara 

1. Gambaran Umum 

 Brigade Infanteri 4-Marinir/Berdiri Sendiri atau Brigif 4-Mar/BS 

merupakan Brigade Infanteri yang ada di jajaran Korps Marinir dan 

langsung di bawah Komando Komandan Korps Marinir (Dankormar). 

Karena Brigif 4/Mar memiliki nilai strategis tersendiri sebagai kekuatan 

terpusat yang berada di daerah, sebagai kekuatan militter. Brigif 4-Mar/BS 

berada di daerah Lampung tepatnya di daerah Pesawaran. Kabupaten 

Pesawaran adalah salah satu kabupaten di Provinsi Lampung, Kabupaten 

Pesawaran terdiri atas 37 (tiga puluh tujuh) pulau. Diantaranya Pulau 

Legundi, Pulau Pahawang, dan Pulau Kelagian. Kabupaten Pesawaran 

merupakan daratan dengan ketinggian dari permukaan laut yang bervariasi. 

 Dipandang dari luas wilayah geografis serta jumlah penduduknya 

Indonesia dapat disebut sebagai bangsa yang besar, namun demikian 

kondisi tersebut tidak seimbang dengan jumlah maupun jenis alutsista (alat 

utama sistem senjata) yang dimilikinya untuk melakukan pengamanan. 

Tidak lebih kurang dari 5,8 juta km2 luas laut dan panjang garis pantai lebih 

dari 81.000 km tentunya membutuhkan dukungan alutsista yang besar dan 

mampu menjaga kedaulatan perairan yang luas tersebut. Hal ini membawa 

pemikiran bahwa diperlukannya suatu modernisasi alutsista untuk 

menghadapi situasi dan perkembangan ancaman maupun bentuk perang 

yang tidak lagi konvensional. Namun di sisi lain, posisi geografis yang 

menjadi perlintasan dan pertemuan kepentingan berbagai negara ini, 

mengandung pula kerawanan dan kerentanan karena pengaruh 

perkembangan lingkungan strategis yang dapat berkembang menjadi 

ancaman bagi ketahanan bangsa dan pertahanan negara (Arto et al., 2020). 

 Obyek penelitian adalah Kormar beserta Brigif 4-Mar/BS terkait 

dengan efektifitas dan upaya perwujudan modernisasi alutsista Ranpur 

Tank Amfibi melalui Strategi Modernisasi Kendaraan Tempur Amfibi Korps 

Marinir Brigif 4-Mar/BS Dalam Mendukung Operasi tempur Guna Menjaga 

Wilayah Pertahanan Pantai. 
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2. Gambaran Khusus 

 Pada penelitian ini peneliti memakai metode yang dipergunakan 

adalah kualitatif dengan desain fenomenologi. Fenomenologi memiliki 

tujuan untuk melihat secara mendetail terhadap suatu proses, misalnya 

proses perjalanan hidup. Penelitian terkait fenomenologi dapat 

menjelaskan atau mengungkapkan hasil konsep ataupun fenomena yang 

didasari oleh kesadaran yang terjadi langsung pada beberapa individu.  

Fenomenologi dilaksanakan dalam situasi yang alami, sehingga batasan 

dalam memberikan makna atau pemahaman fenomena yang dikaji tidak 

ada dan peneliti bebas dalam menganalisis data yang diperoleh. Proses 

penelitian kualitatif melibatkan upaya-upaya penting, seperti mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan dan prosedur-prosedur, mengumpulkan data yang 

spesifik dari partisipan, menganalisis data secara induktif mulai tema 

khusus ke umum dan menafsirkan makna data. (Creswell, 2018). 

Sesuai dengan pemaparan diatas, peneliti menggunakan kerangka konsep 

yang menjadi acuan analisis terhadap implementasi strategi modernisasi 

Ranpur Amfibi Korps Marinir Brigif 4-Mar/BS dalam mendukung operasi 

tempur guna menjaga wilayah pertahanan pantai. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan dua motode yaitu: 

a. Pertama teori IITCA (Integrative, Interactive, Transparancy, 

Controlling, Accountability) yang dikemukakan oleh Prakoso (2016), 

menyatakan adanya lima faktor penting yang mempengaruhi proses 

implementasi, yaitu faktor Integrative, Interactive, Transparancy, 

Controlling, Accountability. Analisis atas masing-masing faktor tersebut 

akan diuraikan pada bab ini menurut pendapat dari para informan serta 

sesuai dengan interpretasi yang dilakukan oleh peneliti (Prakoso, 2016). 

b. Kedua menggunakan teori strategi Ways, Means, Ends. Dalam 

dunia militter B.H. Liddel Hart mendefinisikan bahwa strategi adalah seni 

atau keterampilan mendistribusikan dan menggunakan (ways) sarana 

militter (means) demi untuk mewujudkan tujuan akhir kebijakan (ends). 
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Sedangkan menurut Gen. US Army (Ret) Andrew J. Good Paster 

pengertian strategi adalah “strategy covers what we should do (end), how 

we should do it (ways), and what we should do it with (means)”. Strategi 

mencakup apa yang harus kita lakukan (berakhir), bagaimana kita harus 

melakukannya (cara), dan dengan apa kita harus melakukannya (sarana)” 

sehingga strategi adalah suatu cara yang digunakan dengan menggunakan 

atau memanfaatkan sarana yang tersedia untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan (Bastari et al., 2018). 

Tabel 1: Subyek Penelitian atau Informan 

No Narasumber/informan Instansi/Lembaga Jadwal Kode 

1 2 3 4 5 

1. 
Kolonel Laut (KH) 

M.Toha NRP 12266/P  
PPBJ Alpalhan 

Baranahan Kemhan 
Okt A1 

2. 
Kolonel Laut (T) Irwan 
Firdaus, M.M.,M.Han 

NRP 10751/P  

Staf Ketua Bidang 
Perencanaan Tim 

Pelaksana  
Okt B1 

3. 
Kolonel Mar Nawawi 

NRP 12708/P 
Asops Kormar Okt B2 

4. 
Kolonel Mar Ahmad 
Fajar NRP 10796/P 

Danbrigif 4-Mar/BS Okt C1 

5. 
Letkol Mar Imron Safei 

NRP 13953/P 
Pabanops Sops  Okt C2 

6. 
Letkol Mar Irwanto M.Tr. 

Hanla., M.M.              
NRP 14481/P 

Pabanbek Slog  Okt D1 

7. 
Letda Mar Sukur Priyono 

NRP 24321/P 
Danton Tank Mekanis  Okt D2 

Sumber: Diolah oleh peneliti (2021) 
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Tabel 2: Pertanyaan 

 

A. Efektifitas Modernisasi Kendaraan Tempur Amfibi Korps Marinir 

Brigif 4-Mar/BS Dalam Mendukung Operasi Tempur Guna Menjaga 

Wilayah Pertahanan Pantai. 

NO. PERTANYAAN 

1 2 

 INTEGRASI 

1. Lembaga apa saja yang berkepentingan dalam pelaksanaan program 

modernisasi alutsista Kendaraan Tempur? 
2. Apa saja wewenang dan peran dari masing-masing lembaga tersebut 

dalam pelaksanaan modernisasi alutsista Kendaraan Tempur? 
3. Siapakah yang menjadi koordinator didalam pelaksanaan modernisasi 

alutsista Kendaraan Tempur? 
  INTERAKTIF 

4. Bagaimana metode komunikasi yang dilakukan antar lembaga yang 

berkepentingan dalam pelaksanaan modernisasi alutsista Kendaraan 
5. Apakah tujuan dari pelaksanaan komunikasi antar lembaga tersebu? 

6. Apakah Indikator efektifitas komunikasi antar lembaga tersebut? 

7. Bagaimana efektifitas pelaksanaan komunikasi antar lembaga tersebut 

saat ini? 
8. Apakah Komunikasi yang dilakukan Interaktif? 

9. Apakah terdapat kendala dalam komunikasi yang terjalin? 

  TRANSPARANSI 

10. Apakah perencanaan, penyusunan, dan pelaksanaan anggaran dalam 

pelaksanaan modernisasi alutsista dilakukan transparan? 
11. Kepada siapakah transparansi tersebut ditujukan? 

12. Apakah tujuan yang ingin dicapai dari transparansi tersebut? 

  PENGAWASAN 

13. Siapakah yang menjadi pengawasan dalam pelaksanaan modernisasi 

alutsista? 
14. Apa saja tujuan dari pengawasan terhadap pelaksanaan modernisasi 

alutsista? 
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  AKUNTABILITAS 

15. Apasajakah tujuan, fungsi, dan tanggungjawab dari modernisasi 

alutsista? 
16. Pemenuhan terhadap modernisasi alutsista dalam katagori apasajakah 

yang menjadi sasaran dari aktivitas modernisasi alutsista? 
17. Faktor-faktor apa sajakah yang menjadi pendukung dan penghamabat 

pelaksanaan modernisasi alutsista Kendaraan Tempur? 
 

B. Upaya peningkatan modernisasi Ranpur Amfibi Korps Marinir 

Brigif 4-Mar/BS dalam mendukung operasi tempur guna menjaga 

wilayah pertahanan pantai. 

NO. PERTANYAAN 

1 2 

  ENDS (TUJUAN) 

1. Selain tujuan yang telah ditetapkan saat ini, apakah terdapat tujuan-

tujuan lain yang tepat untuk dicapai dari pelaksanaan modernisasi 
2. Apakah yang menjadi dasar pertimbangan dari usulan tujuan-tujuan dari 

modernisasi alutsista Kendaraan Tempur tersebut? 
3. Apa sajakah sasaran yang ingin dicapai dari setiap modernisasi alutsista 

Kendaraan Tempur tersebut? 
  MEANS (SARANA) 

4. Apa sajakah sarana yang dibutuhkan untuk dapat mencapai tujuan 

tersebut? 
5. Apakah sarana yang ada telah tersedia? 

6. Bagaimana solusi untuk dapat memastikan ketersediaan sarana 

tersebut? 
 WAYS (CARA) 

7. Bagaimanakah cara yang dapat diterapkan untuk dapat mencapai tujuan-

tujuan dari pelaksanaan modernisasi alutsista Kendaraan Tempur 
8. Apakah faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat dalam 

upaya mencapai tujuan-tujuan pelaksanaan modernisasi alutsista 
 

 

 

Jakarta,            Januari 2022 

Peneliti, 

 

Rohman Saleh Arto Handoyo 

NIM 120200106005 
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Lampiran 4 

TRANSKRIP WAWANCARA PENELITIAN 

 

 Informan A1 adalah Perwira Menengah yang memiliki tugas dan 

tanggungjawab sebagai penyusun kebijakan pengadaan Barang dan Jasa 

di Badan Sarana Pertahanan Kemhan RI. Dengan begitu, Informan A1 

dipandang penting untuk dilibatkan dalam penelitian. Wawancara dengan 

Informan A1 dilaksanakan pada tanggal 14 Oktober 2022 pukul 9.30 Wib, 

di Baranahan Kemhan. Adapun informasi singkat mengenai informan A1 

adalah sebagai berikut: 

 Nama   : Muhammad Toha 

 Jabatan  : PPBJ Pus Alpalhan Kemhan 

 Pangkat/NRP : Kolonel Laut (KH) NRP 12266/P 

 Instansi  : Baranahan Kemhan 

 Alamat Kantor : Kementerian Pertahanan RI Jalan Merdeka  

                Barat No. 13-14 Jakarta Pusat 

 Secara umum, informan A1 menyatakan bahwa interaksi yang 

dilakukan melalui prosedur yang dilaksanakan melalui tahap perencanaan 

yang ditindak lanjuti dengan sitem Down-Top, dari bawah keatas melalui 

user dalam hal ini Korps Marinir yang sekaligus menjadi legalitas 

permintaan untuk pengadaan kendraaan tempur model strategi 

modernisasi Ranpur Tank Amfibi dalam mendukung operasi tempur. Tujuan 

dari komunikasi yang dilakukan antar pihak yang berkepentingan tersebut 

adalah untuk memastikan bahwa pengadaan kendraan tempur sesuai 

dengan strategi modernisasi Ranpur Tank Amfibi dalam mendukung 

operasi tempur. 
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Transkrip Wawancara Informan A1 

A. Efektifitas Modernisasi Kendaraan Tempur Amfibi Korps Marinir 

Brigif 4-Mar/BS Dalam Mendukung Operasi Tempur Guna Menjaga 

Wilayah Pertahanan Pantai. 

NO. TRANSKRIP JAWABAN PERTANYAAN 

1 2 

  INTEGRASI 

1. Saat ini lembaga yang berkepentingan dalam pengadaan alutsista 

adalah Kementerian Pertahanan. 
2. Wewenang meminta perencanaan dari TNI khususnya TNI AL dalam hal 

ini Korps Marinir untuk dianggarkan dalam pengadaan alutsista 
3. Kordinator Kementerian Pertahanan dengan unsur TNI yang menjadi 

unsur utama dalam modernisasi alutsista Kendraaan tempur. 
 INTERAKTIF 

4. Metodenya adalah saling interaktif atau selalu berkoordinasi dengan 

satuan pengguna dalam hal ini Kormar sebagai user/pengguna. 
5. Tujuan komunikasi yang dilakukan agar terjadi kesepahaman didalam 

kebutuhan alutsista Kendaraan Tempur yang diinginkan dan terjalin 
6. Indikator adalah respon yang cepat dan saling berinteraksi didalam 

pelaksanaan modernisasi alutsista Kendraan tempur yang sesuai di 
7. Pelaksanaan komunikasi saat ini masih efektif. Baik langsung maupun 

tidak langsung. Saling menjalin rapat kerja dimasing-masing instansi. 
8. Komunikasi masih bersifat iteraktif dan saling memberikan masukan dan 

saran yang membangun serta kelebihan dan kekurangannya apabila 
9. Kendala hampir tidak ada, sejauh Kementerian Pertahanan meminta TNI 

dalam hal ini Korps Marinir didalam perencanaan Modernisasi alutsista 
 TRANSPARANSI 

10. Rencana, penyusunan dan pelaksanaan anggaran dilakukan secara 

transparan, sesuai arahan pimpinan Kementerian Pertahanan. 
11. Transparansi ditujukan kepada Kementerian Keuangan dan BPK seta 

APIP yang ada ditingkat satuan. 
12. Tujuannya agar dapat seefektif mungkin didalam pelaksanaan 

modernisasi alutsista Kendaraan Tempur. 
 PENGAWASAN 

13. Kemhan melaksanakan pengawasan setiap anggaran yang diturunkan 

dan meliahat langsung pelaksanaan modernisasi alutsista yang 
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14. Tujuan pengawasan agar setiap palaksanaan modernisasi alutsista 

dapat berjalan seefesien mungkin dan dapat dipertanggungjawabkan 
 AKUNTABILITAS 

15. Mengawasi langsung setiap pelaksanaan modernissasi alutsista secara 

nilai dan kegunaanya sehingga tidak menjadikan kesalahan perhitungan. 
16. Melengkapi kebutuhan modernisasi alutsista yang belum terpenuhi 

dengan skala prioritas. 
17. Faktor pendukung kesiapan operasional modernisasi alutsista baik 

kebijakan pimpinan muapun sistem pengoperasian Kendaraan Tempur 
 

B. Upaya peningkatan modernisasi Ranpur Amfibi Korps Marinir 

Brigif 4-Mar/BS dalam mendukung operasi tempur guna menjaga 

wilayah pertahanan pantai. 

NO. TRANSKRIP JAWABAN WAWANCARA 

1 2 

  ENDS (TUJUAN) 

1. Sesuai dengan pelaksanaan modernisasi alutsista Kendaraan Tempur 

untuk mendukung operasi tempur serta menjadikan efektifitas 
2. Pertimbangan ancaman yang ada serta kekuatan Kendaraan Tempur 

yang dimiliki belum optimal secara kemampuan tempur perlu adanya 
3. Dilakukannya rekondisi, Retrofit, dan peremajaan alutsista Kendaraan 

Tempur yang ada. 
 MEANS (SASARAN) 

5. Dibutuhkan anggaran dan dukungan Kementerian pertahanan dalam 

pelaksanaan modernisasi alutsista Kendaraan Tempur  
6. Sasarnnya mampu mengemban tugas operasi tempur guna menjaga 

wilayah pertahanan pantai 
7. Dilakukannya perencanaan secara menyeluruh terhadap Kendaraan 

Tempur sesuai kondisi saat ini 
 WAYS (CARA) 

8. Penambahan jumlah anggaran dan dilakukannya Retrofit  

9. Faktor pendukung pelaksanaan modernisasi alutsista dilakukannya 

retrofit dengan dukungan dari Kementerian Pertahanan. Faktor 
Sumber: Wawancara dengan informan A1 dan diolah peneliti (2021) 



148 
 

 Universitas Pertahanan RI 

 Selanjutnya informan B1, dimana informan ini adalah salah satu 

pejabat dijajaran KKIP (Komite Kebijakan Industri Pertahanan) yang 

melaksanakan Wawancara di KKIP (Komite Kebijakan Industri Pertahanan) 

dilaksanakan terhadap Staf Ketua Bidang Perencanaan Tim Pelaksana 

wawancara terkait strategi modernisasi Ranpur Amfibi dalam mendukung 

operasi tempur dilaksanakan pada tanggal 13 Oktober 2021. Informasi 

singkat tentang informan B1 ini adalah sebagai berikut: 

 Nama   : Irwan Firdaus, M.M., M. Han. 

 Jabatan  : Ketua Bidang Perencanaan Tim Pelaksana 

 Pangkat/NRP : Kolonel Laut (T) NRP 10751/P 

 Instansi  : KKIP (Komite Kebijakan Industri Pertahanan) 

 Alamat Kantor : Kementerian Pertahanan RI Jalan Merdeka  

                Barat No. 13-14 Jakarta Pusat 

 

Transkrip Wawancara Informan B1 

A. Efektifitas Modernisasi Kendaraan Tempur Amfibi Korps Marinir 

Brigif 4-Mar/BS Dalam Mendukung Operasi Tempur Guna Menjaga 

Wilayah Pertahanan Pantai. 

NO. TRANSKRIP JAWABAN PERTANYAAN 

1 2 

  INTEGRASI 

1. Saat ini lembaga yang berkepentingan dalam pengadaan alutsista 

adalah Kemhan. 
2. Wewenang meminta perencanaan dari TNI khususnya TNI AL untuk 

diangarkan dalam pengadaan alutsista Kendaraan Tempur. 
3. Kordinator Kementerian Pertahanan yang menjadi unsur utama dalam 

modernisasi alutsista Kendraaan tempur. 
 INTERAKTIF 
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4. Metodenya adalah saling interaktif atau selalu berkoordinasi dengan 

satuan pengguna dalam hal ini Kormar. 
5. Tujuan komunikasi yang dilakukan agar terjadi kesepahaman didalam 

kebutuhan alutsista Kendaraan Tempur yang diinginkan 
6. Indikator adalah respon yang cepat dan saling berinteraksi didalam 

pelaksanaan modernisasi alutsista Kendraa tempur yang diinginkan 
7. Pelaksanaan komunikasi saat ini masih efektif. Baik langsung maupun 

tidak langsung. 
8. Komunikasi masih bersifat iteraktif dan saling memberikan masukan dan 

saran yang membangun. 
9. Kendala hampir tidak ada, sejauh Kementerian Pertahanan meminta TNI 

AL didalam perencanaan Modernisasi alutsista Kendaraan Tempur. 
 TRANSPARANSI 

10. Rencana, penyusunan dan pelaksanaan anggaran dilakukan secara 

transparan, sesuai arahan pimpinan Kementerian Pertahanan. 
11. Transparansi ditujukan kepada Kementerian Keuangan dan BPK seta 

APIP yang ada ditingkat satuan. 
12. Tujuannya agar dapat seefektif mungkin didalam pelaksanaan 

modernisasi alutsista Kendaraan Tempur. 
 PENGAWASAN 

13. Kemhan melaksanakan pengawasan setiap anggaran yang diturunkan 

dan meliahat langsung pelaksanaan modernisasi alutsista yang 
14. Tujuan pengawasan agar setiap palaksanaan modernisasi alutsista 

dapat berjalan seefesien mungkin dan dapat dipertanggungjawabkan 
 AKUNTABILITAS 

15. Mengawasi langsung setiap pelaksanaan modernissasi alutsista secara 

nilai dan kegunaanya sehingga tidak menjadikan kesalahan perhitungan 
16. Melengkapi kebutuhan modernisasi alutsista yang belum terpenuhi 

dengan skala prioritas 
17. Faktor pendukung kesiapan operasional modernisasi alutsista baik 

kebijakan pimpinan muapun sistem pengoperasian Kendaraan Tempur 
 

B. Upaya peningkatan modernisasi Ranpur Amfibi Korps Marinir 

Brigif 4-Mar/BS dalam mendukung operasi tempur guna menjaga 

wilayah pertahanan pantai. 
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NO. TRANSKRIP JAWABAN WAWANCARA 

1 2 

  ENDS (TUJUAN) 

1. Sesuai dengan pelaksanaan modernisasi alutsista Kendaraan Tempur 

2. Pertimbangan ancaman yang ada serta kekuatan Kendaraan Tempur 

3. Sasarnnya mampu mengemban tugas operasi tempur guna menjaga 

 MEANS (SASARAN) 

5. Dibutuhkan anggaran dan dukungan Kementerian pertahanan dalam 

6. Dilakukannya rekondisi, Retrofit, dan peremajaan alutsista Kendaraan 

7. Dilakukannya perencanaan secara menyeluruh terhadap Kendaraan 

 WAYS (CARA) 

8. Penambahan jumlah anggaran dan dilakukannya Retrofit  

9. Faktor pendukung pelaksanaan modernisasi alutsista dilakukannya 

Sumber: Wawancara dengan informan A1 dan diolah peneliti (2021) 

 Selanjutnya informan B2, dimana informan ini adalah salah satu 

pejabat dijajaran Korps Marinir yang melaksanakan Wawancara di Brigif 4-

Mar/BS dilaksanakan terhadap Komandan Brigif 4-Mar/BS wawancara 

terkait strategi modernisasi Ranpur Amfibi dalam mendukung operasi 

tempur dilaksanakan pada tanggal 25 Oktober 2021. Informasi singkat 

tentang informan B2 ini adalah sebagai berikut: 

 Nama   : Nawawi 

 Jabatan  : Komandan Brigif 4-Mar/BS 

 Pangkat/NRP : Kolonel Mar NRP 12708/P 

 Instansi  : Brigif 4-Mar/BS 

 Alamat Kantor : Piabung, Kabupaten Pasawaran-Lampung 
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 Transkrip Wawancara Informan B2 

A. Efektifitas Modernisasi Kendaraan Tempur Amfibi Korps Marinir 

Brigif 4-Mar/BS Dalam Mendukung Operasi Tempur Guna Menjaga 

Wilayah Pertahanan Pantai. 

NO. TRANSKRIP JAWABAN PERTANYAAN 

1 2 

  INTEGRASI 

1. Saat ini lembaga yang berkepentingan dalam pengadaan alutsista 

adalah Kemhan. 
2. Wewenang meminta perencanaan dari TNI khususnya TNI AL untuk 

diangarkan dalam pengadaan alutsista Kendaraan Tempur. 
3. Kordinator Kementerian Pertahanan yang menjadi unsur utama dalam 

modernisasi alutsista Kendraaan tempur. 
 INTERAKTIF 

4. Metodenya adalah saling interaktif atau selalu berkoordinasi dengan 

satuan pengguna dalam hal ini Kormar. 
5. Tujuan komunikasi yang dilakukan agar terjadi kesepahaman didalam 

kebutuhan alutsista Kendaraan Tempur yang diinginkan 
6. Indikator adalah respon yang cepat dan saling berinteraksi didalam 

pelaksanaan modernisasi alutsista Kendraa tempur yang diinginkan 
7. Pelaksanaan komunikasi saat ini masih efektif. Baik langsung maupun 

tidak langsung. 
8. Komunikasi masih bersifat iteraktif dan saling memberikan masukan dan 

saran yang membangun. 
9. Kendala hampir tidak ada, sejauh Kementerian Pertahanan meminta TNI 

AL didalam perencanaan Modernisasi alutsista Kendaraan Tempur. 
 TRANSPARANSI 

10. Rencana, penyusunan dan pelaksanaan anggaran dilakukan secara 

transparan, sesuai arahan pimpinan Kementerian Pertahanan. 
11. Transparansi ditujukan kepada Kementerian Keuangan dan BPK seta 

APIP yang ada ditingkat satuan. 
12. Tujuannya agar dapat seefektif mungkin didalam pelaksanaan 

modernisasi alutsista Kendaraan Tempur. 
 PENGAWASAN 

13. Kemhan melaksanakan pengawasan setiap anggaran yang diturunkan 

dan meliahat langsung pelaksanaan modernisasi alutsista yang 
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14. Tujuan pengawasan agar setiap palaksanaan modernisasi alutsista 

dapat berjalan seefesien mungkin dan dapat dipertanggungjawabkan 
 AKUNTABILITAS 

15. Mengawasi langsung setiap pelaksanaan modernissasi alutsista secara 

nilai dan kegunaanya sehingga tidak menjadikan kesalahan perhitungan 
16. Melengkapi kebutuhan modernisasi alutsista yang belum terpenuhi 

dengan skala prioritas 
17. Faktor pendukung kesiapan operasional modernisasi alutsista baik 

kebijakan pimpinan muapun sistem pengoperasian Kendaraan Tempur 
 

B. Upaya peningkatan modernisasi Ranpur Amfibi Korps Marinir 

Brigif 4-Mar/BS dalam mendukung operasi tempur guna menjaga 

wilayah pertahanan pantai. 

NO. TRANSKRIP JAWABAN WAWANCARA 

1 2 

  ENDS (TUJUAN) 

1. Sesuai dengan pelaksanaan modernisasi alutsista Kendaraan Tempur 

untuk mendukung operasi tempur serta menjadikan efektifitas 
2. Pertimbangan ancaman yang ada serta kekuatan Kendaraan Tempur 

yang dimiliki belum optimal secara kemampuan tempur 
3. Sasarnnya mampu mengemban tugas operasi tempur guna menjaga 

wilayah pertahanan pantai 
 MEANS (SASARAN) 

5. Dibutuhkan anggaran dan dukungan Kementerian pertahanan dalam 

pelaksanaan modernisasi alutsista Kendaraan Tempur  
6. Dilakukannya rekondisi, Retrofit, dan peremajaan alutsista Kendaraan 

Tempur yang ada. 
7. Dilakukannya perencanaan secara menyeluruh terhadap Kendaraan 

Tempur sesuai kondisi saat ini 
 WAYS (CARA) 

8. Penambahan jumlah anggaran dan dilakukannya Retrofit  

9. Faktor pendukung pelaksanaan modernisasi alutsista dilakukannya 

retrofit dengan dukungan dari Kementerian Pertahanan. Faktor 
Sumber: Wawancara dengan informan A1 dan diolah peneliti (2021) 
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 Selanjutnya informan C1, dimana informan ini adalah salah satu 

pejabat dijajaran Korps Marinir yang melaksanakan Wawancara di Kormar 

dilaksanakan terhadap Asopkormar wawancara terkait strategi modernisasi 

Ranpur Amfibi dalam mendukung operasi tempur dilaksanakan pada 

tanggal 28 Oktober 2021. Informasi singkat tentang informan C1 ini adalah 

sebagai berikut: 

 Nama   : Ahmad Fajar 

 Jabatan  : Asops Dankormar 

 Pangkat/NRP : Kolonel Mar NRP 10796/P 

 Instansi  : Mako Kormar 

 Alamat Kantor : Jl. Kwitang- Jakarta Pusat 

 

 Transkrip Wawancara Informan B2 

A. Efektifitas Modernisasi Kendaraan Tempur Amfibi Korps Marinir 

Brigif 4-Mar/BS Dalam Mendukung Operasi Tempur Guna Menjaga 

Wilayah Pertahanan Pantai. 

NO. TRANSKRIP JAWABAN PERTANYAAN 

1 2 

  INTEGRASI 

1. Saat ini lembaga yang berkepentingan dalam pengadaan alutsista 

2. Wewenang meminta perencanaan dari TNI khususnya TNI AL untuk 

3. Kordinator Kementerian Pertahanan yang menjadi unsur utama dalam 

 INTERAKTIF 

4. Metodenya adalah saling interaktif atau selalu berkoordinasi dengan 

5. Tujuan komunikasi yang dilakukan agar terjadi kesepahaman didalam 

6. Indikator adalah respon yang cepat dan saling berinteraksi didalam 

7. Pelaksanaan komunikasi saat ini masih efektif. Baik langsung maupun 
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8. Komunikasi masih bersifat iteraktif dan saling memberikan masukan dan 

9. Kendala hampir tidak ada, sejauh Kementerian Pertahanan meminta TNI 

 TRANSPARANSI 

10. Rencana, penyusunan dan pelaksanaan anggaran dilakukan secara 

11. Transparansi ditujukan kepada Kementerian Keuangan dan BPK seta 

12. Tujuannya agar dapat seefektif mungkin didalam pelaksanaan 

 PENGAWASAN 

13. Kemhan melaksanakan pengawasan setiap anggaran yang diturunkan 

14. Tujuan pengawasan agar setiap palaksanaan modernisasi alutsista 

 AKUNTABILITAS 

15. Mengawasi langsung setiap pelaksanaan modernissasi alutsista secara 

16. Melengkapi kebutuhan modernisasi alutsista yang belum terpenuhi 

17. Faktor pendukung kesiapan operasional modernisasi alutsista baik 

 

B. Upaya peningkatan modernisasi Ranpur Amfibi Korps Marinir 

Brigif 4-Mar/BS dalam mendukung operasi tempur guna menjaga 

wilayah pertahanan pantai. 

NO. TRANSKRIP JAWABAN WAWANCARA 

1 2 

  ENDS (TUJUAN) 

1. Sesuai dengan pelaksanaan modernisasi alutsista Kendaraan Tempur 

2. Pertimbangan ancaman yang ada serta kekuatan Kendaraan Tempur 

3. Sasarnnya mampu mengemban tugas operasi tempur guna menjaga 

 MEANS (SASARAN) 

5. Dibutuhkan anggaran dan dukungan Kementerian pertahanan dalam 

6. Dilakukannya rekondisi, Retrofit, dan peremajaan alutsista Kendaraan 

7. Dilakukannya perencanaan secara menyeluruh terhadap Kendaraan 
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 WAYS (CARA) 

8. Penambahan jumlah anggaran dan dilakukannya Retrofit  

9. Faktor pendukung pelaksanaan modernisasi alutsista dilakukannya 

Sumber: Wawancara dengan informan A1 dan diolah peneliti (2021) 

 Selanjutnya informan C2, dimana informan ini adalah salah satu 

pejabat dijajaran Korps Marinir yang melaksanakan Wawancara di Kormar 

dilaksanakan terhadap Pabanbek Slog Kormar wawancara terkait strategi 

modernisasi Ranpur Amfibi dalam mendukung operasi tempur 

dilaksanakan pada tanggal 23 Oktober 2021. Informasi singkat tentang 

informan C2 ini adalah sebagai berikut: 

 Nama   : Imron Safei 

 Jabatan  : Pabanbek Slog Kormar 

 Pangkat/NRP : Letkol Mar NRP 13953/P 

 Instansi  : Mako Kormar 

 Alamat Kantor : Jl. Kwitang- Jakarta Pusat 

 

 Transkrip Wawancara Informan B2 

A. Efektifitas Modernisasi Kendaraan Tempur Amfibi Korps Marinir 

Brigif 4-Mar/BS Dalam Mendukung Operasi Tempur Guna Menjaga 

Wilayah Pertahanan Pantai. 

NO. TRANSKRIP JAWABAN PERTANYAAN 

1 2 

  INTEGRASI 

1. Saat ini lembaga yang berkepentingan dalam pengadaan alutsista 

2. Wewenang meminta perencanaan dari TNI khususnya TNI AL untuk 

3. Kordinator Kementerian Pertahanan yang menjadi unsur utama dalam 
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 INTERAKTIF 

4. Metodenya adalah saling interaktif atau selalu berkoordinasi dengan 

5. Tujuan komunikasi yang dilakukan agar terjadi kesepahaman didalam 

6. Indikator adalah respon yang cepat dan saling berinteraksi didalam 

7. Pelaksanaan komunikasi saat ini masih efektif. Baik langsung maupun 

8. Komunikasi masih bersifat iteraktif dan saling memberikan masukan dan 

9. Kendala hampir tidak ada, sejauh Kementerian Pertahanan meminta TNI 

 TRANSPARANSI 

10. Rencana, penyusunan dan pelaksanaan anggaran dilakukan secara 

11. Transparansi ditujukan kepada Kementerian Keuangan dan BPK seta 

12. Tujuannya agar dapat seefektif mungkin didalam pelaksanaan 

 PENGAWASAN 

13. Kemhan melaksanakan pengawasan setiap anggaran yang diturunkan 

14. Tujuan pengawasan agar setiap palaksanaan modernisasi alutsista 

 AKUNTABILITAS 

15. Mengawasi langsung setiap pelaksanaan modernissasi alutsista secara 

16. Melengkapi kebutuhan modernisasi alutsista yang belum terpenuhi 

17. Faktor pendukung kesiapan operasional modernisasi alutsista baik 

 

B. Upaya peningkatan modernisasi Ranpur Amfibi Korps Marinir 

Brigif 4-Mar/BS dalam mendukung operasi tempur guna menjaga 

wilayah pertahanan pantai. 

NO. TRANSKRIP JAWABAN WAWANCARA 

1 2 

  ENDS (TUJUAN) 

1. Sesuai dengan pelaksanaan modernisasi alutsista Kendaraan Tempur 

2. Pertimbangan ancaman yang ada serta kekuatan Kendaraan Tempur 

3. Sasarnnya mampu mengemban tugas operasi tempur guna menjaga 
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 MEANS (SASARAN) 

5. Dibutuhkan anggaran dan dukungan Kementerian pertahanan dalam 

6. Dilakukannya rekondisi, Retrofit, dan peremajaan alutsista Kendaraan 

7. Dilakukannya perencanaan secara menyeluruh terhadap Kendaraan 

 WAYS (CARA) 

8. Penambahan jumlah anggaran dan dilakukannya Retrofit  

9. Faktor pendukung pelaksanaan modernisasi alutsista dilakukannya 

Sumber: Wawancara dengan informan A1 dan diolah peneliti (2021) 

 Selanjutnya informan D1, dimana informan ini adalah salah satu 

pejabat dijajaran Korps Marinir yang melaksanakan Wawancara di Kormar 

dilaksanakan terhadap Pabanops Kormar wawancara terkait strategi 

modernisasi Ranpur Amfibi dalam mendukung operasi tempur 

dilaksanakan pada tanggal 29 Oktober 2021. Informasi singkat tentang 

informan D1 ini adalah sebagai berikut: 

 Nama   : Irwanto M.Tr. Hanla., M.M. 

 Jabatan  : Pabanops Sops Kormar 

 Pangkat/NRP : Letkol Laut Mar NRP 14481/P 

 Instansi  : Mako Kormar 

 Alamat Kantor : Jl. Kwitang-Jakarta Pusat 

 

 Transkrip Wawancara Informan B2 

A. Efektifitas Modernisasi Kendaraan Tempur Amfibi Korps Marinir 

Brigif 4-Mar/BS Dalam Mendukung Operasi Tempur Guna Menjaga 

Wilayah Pertahanan Pantai. 

NO. TRANSKRIP JAWABAN PERTANYAAN 

1 2 

  INTEGRASI 
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1. Saat ini lembaga yang berkepentingan dalam pengadaan alutsista 

2. Wewenang meminta perencanaan dari TNI khususnya TNI AL untuk 

3. Kordinator Kementerian Pertahanan yang menjadi unsur utama dalam 

 INTERAKTIF 

4. Metodenya adalah saling interaktif atau selalu berkoordinasi dengan 

5. Tujuan komunikasi yang dilakukan agar terjadi kesepahaman didalam 

6. Indikator adalah respon yang cepat dan saling berinteraksi didalam 

7. Pelaksanaan komunikasi saat ini masih efektif. Baik langsung maupun 

8. Komunikasi masih bersifat iteraktif dan saling memberikan masukan dan 

9. Kendala hampir tidak ada, sejauh Kementerian Pertahanan meminta TNI 

 TRANSPARANSI 

10. Rencana, penyusunan dan pelaksanaan anggaran dilakukan secara 

11. Transparansi ditujukan kepada Kementerian Keuangan dan BPK seta 

12. Tujuannya agar dapat seefektif mungkin didalam pelaksanaan 

 PENGAWASAN 

13. Kemhan melaksanakan pengawasan setiap anggaran yang diturunkan 

14. Tujuan pengawasan agar setiap palaksanaan modernisasi alutsista 

 AKUNTABILITAS 

15. Mengawasi langsung setiap pelaksanaan modernissasi alutsista secara 

16. Melengkapi kebutuhan modernisasi alutsista yang belum terpenuhi 

17. Faktor pendukung kesiapan operasional modernisasi alutsista baik 

 

B. Upaya peningkatan modernisasi Ranpur Amfibi Korps Marinir 

Brigif 4-Mar/BS dalam mendukung operasi tempur guna menjaga 

wilayah pertahanan pantai. 

NO. TRANSKRIP JAWABAN WAWANCARA 

1 2 

  ENDS (TUJUAN) 

1. Sesuai dengan pelaksanaan modernisasi alutsista Kendaraan Tempur 

untuk mendukung operasi tempur serta menjadikan efektifitas 
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2. Pertimbangan ancaman yang ada serta kekuatan Kendaraan Tempur 

yang dimiliki belum optimal secara kemampuan tempur 
3. Sasarnnya mampu mengemban tugas operasi tempur  

 MEANS (SASARAN) 

5. Dibutuhkan anggaran dan dukungan Kementerian pertahanan dalam 

pelaksanaan modernisasi alutsista Kendaraan Tempur  
6. Dilakukannya rekondisi, Retrofit, dan peremajaan alutsista Kendaraan 

Tempur yang ada. 
7. Dilakukannya perencanaan secara menyeluruh terhadap Kendaraan 

Tempur sesuai kondisi saat ini 
 WAYS (CARA) 

8. Penambahan jumlah anggaran dan dilakukannya Retrofit  

9. Faktor pendukung pelaksanaan modernisasi alutsista dilakukannya 

retrofit dengan dukungan dari Kementerian Pertahanan. Faktor 
Sumber: Wawancara dengan informan A1 dan diolah peneliti (2021) 

 Selanjutnya informan D2, dimana informan ini adalah salah satu 

pejabat dijajaran Korps Marinir yang melaksanakan Wawancara di Brigif 4-

Mar/BS dilaksanakan terhadap Danton Tank Mekanis wawancara terkait 

strategi modernisasi Ranpur Amfibi dalam mendukung operasi tempur 

dilaksanakan pada tanggal 26 Oktober 2021. Informasi singkat tentang 

informan D2 ini adalah sebagai berikut: 

 Nama   : Sukur Priyono 

 Jabatan  : Dantonkav  

 Pangkat/NRP : Letda Mar NRP 24321/P 

 Instansi  : Brigif 4-Mar/BS (BKO Pasmar-1) 

 Alamat Kantor : Lembing Piabung. Kec, Pasawaran Lampung 
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 Transkrip Wawancara Informan B2 

A. Efektifitas Modernisasi Kendaraan Tempur Amfibi Korps Marinir 

Brigif 4-Mar/BS Dalam Mendukung Operasi Tempur Guna Menjaga 

Wilayah Pertahanan Pantai. 

 

NO. TRANSKRIP JAWABAN PERTANYAAN 

1 2 

  INTEGRASI 

1. Saat ini lembaga yang berkepentingan dalam pengadaan alutsista 

2. Wewenang meminta perencanaan dari TNI khususnya TNI AL untuk 

3. Kordinator Kementerian Pertahanan yang menjadi unsur utama dalam 

 INTERAKTIF 

4. Metodenya adalah saling interaktif atau selalu berkoordinasi dengan 

5. Tujuan komunikasi yang dilakukan agar terjadi kesepahaman didalam 

6. Indikator adalah respon yang cepat dan saling berinteraksi didalam 

7. Pelaksanaan komunikasi saat ini masih efektif. Baik langsung maupun 

8. Komunikasi masih bersifat iteraktif dan saling memberikan masukan dan 

9. Kendala hampir tidak ada, sejauh Kementerian Pertahanan meminta TNI 

 TRANSPARANSI 

10. Rencana, penyusunan dan pelaksanaan anggaran dilakukan secara 

11. Transparansi ditujukan kepada Kementerian Keuangan dan BPK seta 

12. Tujuannya agar dapat seefektif mungkin didalam pelaksanaan 

 PENGAWASAN 

13. Kemhan melaksanakan pengawasan setiap anggaran yang diturunkan 

14. Tujuan pengawasan agar setiap palaksanaan modernisasi alutsista 

 AKUNTABILITAS 

15. Mengawasi langsung setiap pelaksanaan modernissasi alutsista secara 
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16. Melengkapi kebutuhan modernisasi alutsista yang belum terpenuhi 

17. Faktor pendukung kesiapan operasional modernisasi alutsista baik 

 

B. Upaya peningkatan modernisasi Ranpur Amfibi Korps Marinir 

Brigif 4-Mar/BS dalam mendukung operasi tempur guna menjaga 

wilayah pertahanan pantai. 

NO. TRANSKRIP JAWABAN WAWANCARA 

1 2 

  ENDS (TUJUAN) 

1. Sesuai dengan pelaksanaan modernisasi alutsista Kendaraan Tempur 

untuk mendukung operasi tempur serta menjadikan efektifitas 

2. Pertimbangan ancaman yang ada serta kekuatan Kendaraan Tempur 

yang dimiliki belum optimal secara kemampuan tempur 

3. Sasarnnya mampu mengemban tugas operasi tempur guna menjaga 

wilayah pertahanan pantai 
 MEANS (SASARAN) 

5. Dibutuhkan anggaran dan dukungan Kementerian pertahanan dalam 

pelaksanaan modernisasi alutsista Kendaraan Tempur  

6. Dilakukannya rekondisi, Retrofit, dan peremajaan alutsista Kendaraan 

Tempur yang ada. 

7. Dilakukannya perencanaan secara menyeluruh terhadap Kendaraan 

Tempur sesuai kondisi saat ini 

 WAYS (CARA) 

8. Penambahan jumlah anggaran dan dilakukannya Retrofit  

9. Faktor pendukung pelaksanaan modernisasi alutsista dilakukannya 

retrofit dengan dukungan dari Kementerian Pertahanan. Faktor 

Sumber: Wawancara dengan informan A1 dan diolah peneliti (2021) 
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Lampiran 5 
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Wawancara dengan Informan A1 di Baranahan Kemhan RI  

pada tanggal 7 Oktober 2021 
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Wawancara dengan Informan D1 di Brigif 4-Mar/BS Lampung 

Pada tanggal 28 Oktober 2021 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



168 
 

 Universitas Pertahanan RI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

          Wawancara dengan Informan D2 di Brigif 4-Mar/BS Lampung 
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